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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Talents Observation sebagai
adaptasi Talents Mapping dalam pengembangan potensi peserta didik berbasis aktivitas di
Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam terhadap
kepala sekolah, fasilitator, orang tua, serta dokumen Talents Observation. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Talents Observation
dilaksanakan melalui kolaborasi orang tua dan fasilitator menggunakan observasi 34 sifat
bakat, 7 cluster potensi kekuatan, serta sistem penilaian 2E yaitu Enjoy dan Easy.
Implementasi ini menunjukkan konsistensi tinggi dalam pemetaan potensi peserta didik dan
tervalidasi melalui Project Based Talents. Program didukung oleh kurikulum berbasis
aktivitas, experiential learning, dan keterlibatan keluarga. Disimpulkan bahwa Talents
Observation efektif sebagai model pengembangan potensi peserta didik sekolah dasar
berbasis aktivitas yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kekuatan individu.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas implementasi model pada berbagai konteks
pendidikan dasar lain, menggunakan pendekatan mixed methods, serta mengembangkan
evaluasi kuantitatif untuk mengukur efektivitas Talents Observation secara lebih
komprehensif.

Kata Kunci: Talents Observation; Talents Mapping; pengembangan potensi; sekolah dasar;
sekolah alam.

Abstract: Developing elementary school students potential requires a contextual approach
aligned with child development characteristics. This study aims to analyze the
implementation of Talents Observation as an adaptation of Talents Mapping in activity based
student potential development at Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva. This research
employed a qualitative approach with a descriptive case study design. Data were collected
through observation, in depth interviews, and documentation involving school leaders,
facilitators, parents, and program documents. Data analysis used the Miles and Huberman
interactive model through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
show that Talents Observation was implemented collaboratively by parents and facilitators
through observation of 34 talent traits, 7 strength potential clusters, and the 2E assessment
system consisting of Enjoy and Easy. This implementation demonstrated high consistency in
mapping student potential and was validated through Project Based Talents. The program
was supported by an activity based curriculum, experiential learning, and family
involvement. The study concludes that Talents Observation is effective as an adaptive,
contextual, and strength based model for elementary student potential development. Future
studies are encouraged to expand the implementation of this model in various elementary
education settings, utilize mixed-methods designs, and develop quantitative evaluation
instruments to provide a more comprehensive assessment of the effectiveness of Talents
Observation.
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PENDAHULUAN

Pengembangan potensi peserta didik merupakan aspek fundamental dalam
pendidikan dasar karena berperan penting dalam membentuk kekuatan individu,
karakter, keterampilan sosial, serta kesiapan masa depan anak (Utiarsi Sri et al.,
2023). Pendidikan dasar tidak hanya berfungsi mengembangkan kemampuan
akademik, tetapi juga berperan dalam pengembangan karakter, keterampilan sosial,
dan potensi individu peserta didik secara komprehensif (Delors et al., 1996; Miller,
2007; Mulyasa, 2022) . Pada usia sekolah dasar, anak berada dalam fase
perkembangan strategis yang mencakup pertumbuhan kognitif, sosial, emosional,
moral, dan pembentukan karakter yang berlangsung secara signifikan (Imania Eliasa,
2024) . Oleh karena itu, pendidikan pada fase ini memerlukan pendekatan yang
komprehensif dan berorientasi pada pengembangan kekuatan individual.

Pendekatan strength based education menekankan bahwa pendidikan efektif
harus berfokus pada identifikasi serta pengembangan kekuatan alami individu, bukan
hanya memperbaiki kelemahan akademik. Lopez & Louis, (2009) menegaskan
bahwa pengembangan kekuatan individu dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan,
serta keberhasilan jangka panjang peserta didik. Dalam konteks ini, pengembangan
potensi peserta didik sekolah dasar menjadi bagian penting dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih personal dan relevan dengan kebutuhan perkembangan
anak.

Talents Mapping merupakan salah satu instrumen strength based assessment
yang dikembangkan untuk mengidentifikasi kekuatan intrinsik individu melalui
pemetaan sifat bakat produktif (Selfiana et al.,, 2019). Konsep ini umumnya
menggunakan pendekatan reflektif berbasis kuesioner. Namun, penerapan Talents
Mapping pada anak usia sekolah dasar menghadapi keterbatasan karena peserta didik
pada tahap operasional konkret belum sepenuhnya mampu melakukan refleksi
abstrak secara mandiri. Piaget & Inhelder (1982) menjelaskan bahwa anak usia
sekolah dasar lebih efektif belajar melalui pengalaman nyata dibandingkan proses
reflektif abstrak. Keterbatasan ini menuntut adanya adaptasi pendekatan yang lebih
kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.

Talents Observation hadir sebagai bentuk adaptasi Talents Mapping yang
menggunakan observasi perilaku, aktivitas, minat, serta kecenderungan alami peserta
didik dalam keseharian untuk mengidentifikasi 34 sifat bakat dan 7 cluster potensi
kekuatan (Dharma Putra, 2022). Model ini memungkinkan proses identifikasi potensi
dilakukan melalui pengalaman langsung, aktivitas pembelajaran, dan interaksi nyata
yang lebih sesuai dengan perkembangan anak sekolah dasar. Observasi berbasis
aktivitas dinilai lebih mampu memunculkan indikator kekuatan secara natural
dibandingkan asesmen formal berbasis refleksi.

Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva menerapkan kurikulum berbasis
aktivitas melalui experiential learning yang mengintegrasikan pilar akhlak, logika,
kepemimpinan, dan kewirausahaan. Menurut (Kolb, 2015) experiential learning
menempatkan pengalaman langsung sebagai inti pembelajaran efektif. Lingkungan
sekolah alam yang menekankan aktivitas nyata, eksplorasi, proyek, dan interaksi
sosial menyediakan konteks ideal untuk implementasi Talents Observation (Bonwell
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& Eison, 1991; Dewey, 1938). Dalam sistem ini, fasilitator berperan sebagai
pendidik sekaligus observer perkembangan peserta didik.

Selain lingkungan sekolah, keterlibatan keluarga menjadi komponen penting
dalam implementasi program. Bronfenbrenner., 1979 menegaskan bahwa
perkembangan individu dipengaruhi oleh interaksi antara berbagai lingkungan utama,
termasuk keluarga dan sekolah. Integrasi observasi oleh orang tua dan fasilitator
dalam Talents Observation memungkinkan pemetaan potensi dilakukan secara lebih
komprehensif karena mencakup perilaku peserta didik di rumah maupun sekolah .

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan potensi
peserta didik melalui pendidikan jasmani (Pujasmara et al., 2024), kegiatan
ekstrakurikuler (Fitria, 2026), seni budaya (Purwaji & Rahmawati, 2022), dan
program peminatan peserta didik (Utiarsi Sri et al., 2023). Namun, kajian empiris
mengenai implementasi pengembangan potensi peserta didik sekolah dasar berbasis
aktivitas harian melalui adaptasi Talents Mapping masih relatif terbatas. Penelitian
ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan model implementasi Talents
Observation yang lebih operasional, longitudinal, dan kontekstual.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan pengembangan model
pendidikan dasar yang mampu mengintegrasikan strength based education, aktivitas
pembelajaran harian, serta kolaborasi sekolah dan keluarga dalam pemetaan potensi
peserta didik. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi secara praktis terhadap
pengembangan program pendidikan berbasis potensi, tetapi juga memperkaya kajian
akademik mengenai adaptasi Talents Mapping dalam konteks pendidikan dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Talents Observation
sebagai adaptasi Talents Mapping dalam pengembangan potensi peserta didik
sekolah dasar berbasis aktivitas di Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva,
mengidentifikasi mekanisme pelaksanaan program, menganalisis peran fasilitator
dan orang tua, serta mengevaluasi faktor pendukung dan penghambat implementasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara
mendalam implementasi Talents Observation dalam konteks alami sekolah, termasuk
mekanisme program, sistem asesmen, peran aktor pendidikan, dan dinamika
pengembangan potensi peserta didik. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar
Sekolah Alam Al Giva, sebuah lembaga pendidikan berbasis sekolah alam yang
menerapkan Talents Observation secara terstruktur dalam sistem pembelajaran
berbasis aktivitas. Pemilihan lokasi dilakukan dengan pertimbangan bahwa sekolah
ini memiliki model implementasi Talents Observation yang telah terintegrasi dalam
kurikulum.

Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, fasilitator, orang tua peserta didik,
serta dokumen asesmen dan portofolio perkembangan peserta didik. Kepala sekolah
memberikan informasi mengenai kebijakan program, fasilitator menjelaskan
pelaksanaan observasi dan evaluasi, sedangkan orang tua berperan dalam observasi
sifat bakat peserta didik di lingkungan rumah.

Objek penelitian meliputi dua komponen utama, yaitu observasi terhadap 34
sifat bakat melalui perilaku keseharian peserta didik yang dilakukan oleh orang tua
serta observasi terhadap 7 cluster potensi kekuatan melalui aktivitas pembelajaran
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harian yang dilakukan oleh fasilitator. Program ini menggunakan sistem penilaian 2E
yang terdiri atas Enjoy, yaitu tingkat antusiasme alami peserta didik terhadap suatu
aktivitas, dan Easy, yaitu tingkat kemudahan alami peserta didik dalam menjalankan
aktivitas tersebut. Konsep 2E merupakan adaptasi dari model 4E dalam Talents
Mapping yang mencakup Enjoy, Easy, Excellent, dan Earn, kemudian
disederhanakan agar lebih sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik
sekolah dasar.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran,
implementasi asesmen, perilaku peserta didik, serta mekanisme pemetaan potensi.
Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, fasilitator, dan orang tua
untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta
faktor pendukung dan penghambat program. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data penelitian yang meliputi instrumen asesmen, weekly activity,
portofolio perkembangan peserta didik, laporan Project Based Talents, dan dokumen
kebijakan sekolah.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al.,
2014). Reduksi data dilakukan melalui seleksi informasi relevan, penyajian data
dilakukan secara naratif deskriptif dan tabel, sedangkan penarikan kesimpulan
dilakukan melalui interpretasi komprehensif terhadap pola implementasi program.
Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan cross
check dokumen. Pendekatan ini bertujuan memastikan akurasi, konsistensi, dan
kredibilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Talents Observation

Talents Observation di Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva dilaksanakan
melalui sistem kolaboratif antara orang tua dan fasilitator. Orang tua melakukan
observasi terhadap 34 sifat bakat melalui perilaku keseharian anak di rumabh,
sedangkan fasilitator melakukan observasi terhadap 7 cluster potensi kekuatan
melalui aktivitas pembelajaran harian di sekolah.

Pendekatan ini memungkinkan pemetaan potensi peserta didik secara lebih
menyeluruh karena mencakup dua lingkungan utama perkembangan anak
(Bronfenbrenner., 1979). Sistem penilaian 2E (Enjoy dan Easy) mempermudah
proses identifikasi kekuatan alami peserta didik sesuai tahap perkembangan sekolah
dasar (Lopez & Louis, 2009b; Piaget & Inhelder, 1982).

Konsistensi Pemetaan Potensi
Hasil penelitian pada 15 peserta didik kelas akhir menunjukkan tingkat
konsistensi tinggi dalam pemetaan potensi.

Tabel 1. Hasil Penelitian
Indikator Keterangan
Sifat bakat Berulang 4 sifat= 2 peserta didik
Berulang 5 sifat=2 peserta didik
Berulang 6 sifat=8 peserta didik
Berulang 7 sifat=3 peserta didik
Cluster Potensi Kekuatan 3 potensi cluster selalu berulang
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Kesesuaian Project based Talents dengan potensi kekuatan Semua sesuai
Nila Enjoy (skala 1-5) <4 =1 peserta didik

4-5 = 14 peserta didik
Nilai Easy (skala 1-5) <4=0

4-5 = 15 peserta didik

Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik mempertahankan 6
hingga 7 sifat bakat dominan secara berkelanjutan. Seluruh peserta didik juga
menunjukkan konsistensi tinggi pada tiga cluster potensi utama. Temuan ini
membuktikan bahwa Talents Observation memiliki stabilitas tinggi dalam pemetaan
potensi peserta didik serta tervalidasi melalui kesesuaian penuh dengan Project
Based Talents pada kelas akhir. Hasil tersebut menunjukkan bahwa identifikasi
kekuatan individu yang dilakukan secara berkelanjutan dapat menghasilkan
gambaran potensi yang relatif konsisten dan dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan peserta didik (McCarthy et al., 2020).

Peran Project Based Talents

Project Based Talents menjadi bentuk aktualisasi konkret dari hasil pemetaan
potensi peserta didik. Program ini menunjukkan bahwa Talents Observation tidak
berhenti pada tahap identifikasi, tetapi berlanjut pada pengembangan dan realisasi
kekuatan individu melalui proyek nyata (Dewey, 1938; Kolb, 2015).

Tabel 2. Faktor Pendukung Implementasi Talents Observation

Faktor Pendukung Kontribusi terhadap Implementasi
Kurikulum berbasis Memberikan ruang bagi peserta didik untuk menampilkan potensi
aktivitas melalui aktivitas nyata.

Experiential learning  Memfasilitasi identifikasi kekuatan melalui pengalaman langsung dan
proyek pembelajaran.

Keterlibatan aktif Memperkaya data observasi melalui pemantauan perilaku peserta
orang tua didik di lingkungan rumah.

Fleksibilitas Memungkinkan eksplorasi minat dan potensi sesuai karakteristik
pembelajaran individu.

Sistem asesmen Mendukung proses pemetaan potensi yang sistematis dan
terstruktur terdokumentasi.

Intensitas peran Memperkuat akurasi observasi dan pendampingan perkembangan
fasilitator ~ peserta didik.

Tabel 3. Faktor Penghambat Implementasi Talents Observation

Faktor Penghambat Kontribusi terhadap Implementasi
Subjektivitas observasi Berpotensi menimbulkan perbedaan interpretasi hasil observasi.

Konsistensi dokumentasi  Membutuhkan pencatatan data yang berkelanjutan dan terorganisasi.
longitudinal
Standardisasi instrumen Memerlukan keseragaman indikator dan prosedur asesmen.

Pergantian fasilitator Dapat mengurangi kontinuitas pemahaman terhadap perkembangan
peserta didik.

Kebutuhan pelatihan Menuntut peningkatan kompetensi orang tua dan fasilitator dalam

observer melakukan observasi.

Integrasi data antar Memerlukan sistem yang mampu menghubungkan data

jenjang perkembangan peserta didik secara berkelanjutan.

Pembahasan Teoritis

Implementasi Talents Observation di Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva
menunjukkan bahwa pengembangan potensi peserta didik dapat dilakukan melalui
pendekatan pendidikan berbasis kekuatan (strength-based education), yaitu sistem
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pendidikan yang berfokus pada identifikasi dan penguatan potensi alami individu
sejak dini. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan yang efektif
tidak hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga perlu mengembangkan
kekuatan personal peserta didik sebagai fondasi perkembangan jangka panjang
(Lopez & Louis, 2009;Brownlee & Rawana, 2012).

Adaptasi Talents Mapping ke dalam bentuk Talents Observation melalui
penggunaan 34 sifat bakat, 7 cluster potensi kekuatan, serta penilaian 2E (Enjoy dan
Easy) menunjukkan inovasi implementatif yang kontekstual untuk pendidikan
sekolah dasar. Penyederhanaan instrumen melalui sistem 2E menjadi inovasi
implementatif yang meningkatkan aplikabilitas Talents Mapping dalam pendidikan
dasar tanpa menghilangkan esensi strength based development. Penyederhanaan ini
relevan dengan tahap perkembangan anak sekolah dasar yang masih berada pada fase
operasional konkret, sehingga observasi berbasis aktivitas lebih efektif dibandingkan
pendekatan reflektif abstrak (Piaget & Inhelder, 1982). Dengan demikian, sistem ini
memperlihatkan bahwa identifikasi potensi anak dapat dilakukan secara lebih
aplikatif melalui pengalaman nyata.

Keterlibatan orang tua dalam observasi sifat bakat memperkuat pendekatan
ekologi pendidikan yang menempatkan keluarga sebagai bagian penting dalam
perkembangan anak. Menurut Bronfenbrenner (1979), perkembangan individu
dipengaruhi oleh interaksi antar lingkungan utama, termasuk rumah dan sekolah.
Dalam konteks ini, kolaborasi orang tua dan fasilitator memungkinkan pemetaan
potensi dilakukan secara lebih komprehensif karena mencakup perilaku anak dalam
dua konteks perkembangan utama.

Sementara itu, observasi potensi kekuatan melalui aktivitas pembelajaran
mendukung teori experiential learning yang menekankan bahwa pembelajaran paling
efektif terjadi melalui pengalaman langsung (Kolb, 1984). Berbagai aktivitas seperti
proyek, eksplorasi, kepemimpinan, dan problem solving menjadi media strategis
untuk memunculkan indikator kekuatan produktif peserta didik secara alami. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva
tidak hanya berfungsi sebagai sarana akademik, tetapi juga sebagai instrumen
strategis dalam identifikasi dan pengembangan potensi (Freeman et al., 2014; Prince,
2004).

Secara empiris, penelitian ini menawarkan model adaptasi Talents Mapping
yang lebih operasional, longitudinal, dan kontekstual untuk sekolah dasar serta
mendukung implementasi pendidikan berbasis kekuatan yang berorientasi pada
pengembangan potensi individu peserta didik (Lopez & Louis, 2009; McCarthy et
al., 2020).

KESIMPULAN

Implementasi Talents Observation di Sekolah Dasar Sekolah Alam Al Giva
terbukti efektif sebagai model adaptasi Talents Mapping dalam pengembangan
potensi peserta didik sekolah dasar berbasis aktivitas. Program ini mampu
memetakan kekuatan individu peserta didik secara stabil melalui integrasi observasi
orang tua, fasilitator, sistem penilaian 2E, dan Project Based Talents. Konsistensi
tinggi pada sifat bakat dominan, cluster potensi kekuatan, serta validasi proyek
menunjukkan bahwa model ini efektif dalam mendukung pengembangan potensi
peserta didik secara sistematis dan berkelanjutan. Secara teoritis, model ini
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memperkuat pendekatan strength based education, experiential learning, dan
ecological collaboration dalam pendidikan dasar. Secara praktis, Talents
Observation menawarkan model implementatif yang kontekstual, longitudinal, dan
berorientasi pada kekuatan individu yang dapat direplikasi pada lembaga pendidikan
dasar lainnya.
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